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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP KEPATUHAN 

PENGOBATAN PASIEN TUBERKULOSIS PARU DI PUSKESMAS 

KECAMATAN DUREN SAWIT 

 
Yolanda Nuraliza Putri 

1504015440 

 
Jakarta Timur merupakan salah satu wilayah dengan jumlah tuberkulosis (TB) 

paru BTA + terbesar di Provinsi DKI Jakarta. Semakin baik pengetahuan 

seseorang tentang pengobatan dan penyembuhan tuberkulosis maka kepatuhan 

dalam menjalani pengobatan jugaakan baik sehinggakeberhasilan pengobatan 

akan tercapai. Penelitian ini di ambil dengan menggunakan google form pada 

bulan Februari sampai dengan April 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang TB terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien TB. Desain Penelitian ini adalah deskriptif melalui pendekatan 

cross-sectional. Jumlah subyek yang terlibat sebanyak 42 orang. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8) untuk 

melihat kepatuhan minum obat dan kuesioner pengetahuan telah dikembangakan 

oleh Alif Arditia Yuda (2018) dan telah diuji validasi dan uji reliabilitas pada 

pasien tuberkulosis. Hasil penelitian menunjukan 27 responden memiliki 

kepatuhan sedang (64,2%), dan 15 responden memiliki kepatuhan rendah 

(35,8%). Pada hasil pengetahuan menunjukan 32 responden memiliki 

pengetahuan baik (76,2%), dan 10 responden memiliki pengetahuan cukup 

(23,8%). Hasil analisis ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan tentang penyakit TB Paru dengan kepatuhan pengobatan pada pasien 

TB Paru dengan nilai p< 0,05. 

 

Kata kunci: TB Paru, Pengetahuan, Kepatuhan minum obat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular langsung yang disebabkan 

oleh kuman Mycobacterium tuberculosis. Sebagian besar kuman TB menyerang 

paru, tetapi dapat juga menyerang organ lainnya (Kemenkes, 2016). Sumber 

penularan yaitu pasien TB BTA (bakteri tahan asam) positif melalui percik renik 

dahak yang dikeluarkannya. TB dengan BTA negatif juga masih memiliki 

kemungkinan menularkan penyakit TB meskipun dengan tingkat penularan yang 

kecil (Kemenkes, 2015). 

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2016, terdapat 

10,4 juta kejadian kasus TB baru di dunia dan 1,7 juta orang meninggal dunia 

karena TB (WHO, 2017). Di Indonesia pada tahun 2016 ditemukan jumlah kasus 

TB sebanyak 351.893 kasus, meningkat bila dibandingkan semua kasus 

tuberkulosis yang ditemukan pada tahun 2015 yang sebesar 330.729 kasus 

(Kemenkes RI, 2016). Di DKI Jakarta jumlah pengidap TB pada tahun 2015 

mencapai 23.133 jiwa, namun terjadi peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 

32.570 jiwa. Jakarta Timur merupakan salah satu wilayah dengan jumlah TB paru 

BTA + terbesar di Provinsi DKI Jakarta. Pada kasus penderita TB di tahun 2017, 

yang melakukan pengobatan sebanyak 10.709 penderita atau sebesar 83,11 % 

(Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta, 2017). 

Ketidakpatuhan penderita TB paru dalam minum obat anti tuberkulosis 

(OAT) menyebabkan angka kematian yang tinggi, angka kesembuhan penderita 

rendah, dan kekambuhan meningkat serta yang lebih parah adalah terjadinya 

resistensi kuman terhadap beberapa obat TB atau multi drug resistence, sehingga 

penyakit TB paru sangat sulit disembuhkan (Budiman 2013). Sebagian besar 

penderita TB bosan mengkonsumsi obat karena dibutuhkan waktu yang lama 

untuk mengobatinya disamping itu terkadang juga berhenti mengkonsumsi obat 

sebelum masa pengobatan selesai hal ini dikarenakan penderita belum memahami 

bahwa obat harus diminum seluruhnya dalam waktu yang telah ditentukan, serta 

pengetahuan yang kurang tentang penyakit sehingga mempengaruhi kepatuhan 

untuk berobat secara tuntas (Prihantana 2016). 
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Dari hasil penelitian sebelumnya mengenai tingkat kepatuhan minum obat 

tuberkulosis yaitu 59% tidak patuh (Nugroho 2016). Pada penelitian sebelumnya 

juga dari 50 responden diketahui bahwa pengetahuan penderita TB mengenai 

kepatuhan dalam pengobatan menunjukan 23 responden memiliki kepatuhan 

tinggi (46%), 20 responden kepatuhan sedang (40%), dan 7 responden kepatuhan 

rendah (14%) (Dwinta 2018). 

Puskesmas dijadikan sebagai tempat dalam melakukan penelitian ini, 

karena puskesmas merupakan unit pelayanan kesehatan pemerintah dalam 

meningkatkan upaya kesehatan masyarakat. Puskesmas berperan 

menyelenggarakan upaya kesehatan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, 

dan kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar memperoleh derajat 

kesehatan setinggi-tingginya (Depkes 2014). 

Berdasarkan kasus TB DKI Jakarta khususnya Jakarta Timur, maka 

sangatlah perlu untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap 

kepatuhan minum obat TB di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. Selain itu di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit juga terdapat pasien TB sehingga diharapkan 

melalui penelitian ini dapat diperoleh hasil seberapa besar hubungan tingkat 

pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB di Puskesmas 

Kecamatan Duren Sawit. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien tuberkulosis di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang TB terhadap kepatuhan 

pengobatan pasien tuberkulosis di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pada penderita TB paru di 

Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

b. Untuk mengetahui tingkat kapatuhan minum obat pada penderita TB paru 

di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

c. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien tuberkulosis di Puskesmas Kecamatan Duren 
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Sawit. Manfaat Penelitian. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis mengenai 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

penderita TB di Puskesmas Kecamatan Duren Sawit. 

2. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi akademik 

dalam hal tingkat kepatuhan bagi pasien TB dan agar mengurangi tingkat 

kematian. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya pengetahuan terhadap tingkat kepatuhan minum 

obat pada pasien TB sehingga mengurangi tingkat kesakitan dan kematian akibat 

TB.
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